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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Mikroba merupakan organisme yang berukuran kecil (mikro), dapat melakukan aktifitas untuk hidup, dapat tergolong dalam prokaryot seperti bakteri dan virus, dan eukaryot seperti alga, protozoa. Mikroba sangat berperan dalam kehidupan (Nester, Anderson, Robert, Nester, 2009).
Mikroba terdiri dari bakteri, jamur, dan virus. Secara umum, tiap mikroba mempunyai morfologi dan struktur anatomi yang berbeda (Waluyo, 2004). 
Peranan utama mikroba adalah sebagai (pengurai) bahan-bahan organik. Selain merugikan, mikroba juga mempunyai banyak keuntungan bagi manusia. Mikroba tidak perlu tempat yang besar, mudah ditumbuhkan dalam media buatan, dan tingkat pembiakannya relatif cepat. Oleh karena itu, setiap mikroba memiliki peran dalam kehidupan (Darkuni, 2001).
Kebiasaan mencuci tangan dapat menurunkan tingkat diare pada suatu komunitas hingga 31%. Selain itu, mencuci tangan juga dapat menurunkan tingkat kejadian penyakit infeksi saluran nafas sekitar 16-21% dari total populasi (Centers for Disease Control and Prevention, 2017). Bakteri pada kulit tangan tergolong dalam flora normal (Trampuz dan Widmer, 2004).
Tenaga kesehatan harus menguasai prosedur mencuci tangan agar dapat menjaga kebersihan tangannya sehingga dapat mengurangi kejadian infeksi dan meningkatkan keselamatan pasien (Longtin et al., 2011). Kuman yang berada di tangan dapat dihilangkan dengan mencuci tangan menggunakan sabun. Ada 2 jenis sabun yang dapat digunakan, yaitu sabun antiseptik yang dapat mengontrol bakteri yang ada di tangan dan sabun biasa. Sabun antiseptik memiliki zat anti bakteri, diantaranya yang sering ditambahkan adalah Triklosan. Bahan inilah yang mengurangi sejumlah bakteri berbahaya yang ada di tangan hingga beberapa waktu kedepan, sedangkan sabun biasa hanya menghilangkan bakteri sebentar saja (Andrej dan Andreas, 2004).
Seiring dengan perkembangan zaman, mencuci tangan terlihat sudah lebih praktis yaitu dengan memakai suatu cairan atau gel antiseptik yang bisa digunakan dimana saja dan kapan saja tanpa harus dibilas dengan air, cairan atau gel antiseptik ini disebut hand sanitizer (Juliantina dkk., 2008). Produk hand sanitizer ini mengandung antiseptik yang digunakan untuk membunuh kuman yang ada di tangan, yang terdiri dari etil alkohol 62% dan Triklosan. Jenis produk hand sanitizer inipun juga semakin beragam, baik dari segi komposisinya ataupun zat pembawanya, serta telah dipasarkan produk-produk baru yang digunakan secara meluas di masyarakat (Radji et al., 2007).
Penyakit infeksi pada manusia salah satunya disebabkan oleh infeksi bakteri patogen. Beberapa tahun terakhir ini, bakteri patogen yang resisten terhadap obat semakin banyak dikarenakan pemakaian obat antimikroba komersil yang tidak tepat pada pengobatan penyakit infeksi. Situasi tersebut ditambah dengan efek samping yang tidak diinginkan dari beberapa obat antibiotik dan kebutuhan yang mendesak untuk penyembuhan penyakit infeksi. Masalah-masalah di atas merupakan problem yang serius dalam dunia kesehatan, sehingga mendesak para ilmuwan untuk mencari obat antibakteri yang baru yang berasal dari tanaman (Merchese and Shito, 2001; Karaman et al., 2003 dalam Aliero et al., 2008).
[bookmark: _GoBack]Agar darah domba(ADD) dan agar darah kuda (ADK) adalah media standar sebagai media pertumbuhan untuk mengidentifikasi jenis bakteri dan sebagai media untuk tes sensitivitas antibiotik dari berbagai bakteri patogen. Dengan menggunakan darah domba atau kuda, para ahli mikrobiologi dapat menginterpretasikan bakteri yang tumbuh dengan lebih tepat. Penggunaan darah domba wol (Wool Sheep) di negara berkembang seperti Indonesia susah untuk diwujudkan karena domba wol tidak dapat beradaptasi dengan iklim tropis seperti iklim dinegara Indonesia (Amalia Abdat, 2010).

1.2 Rumusan Masalah
Perumusan masalah berdasarkan latar belakang adalah :
“Bagaimana perubahan mikroba sebelum dan sesudah cuci tangan menggunakan anti bakteri pada mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad tahun 2019?”

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan informasi secara kuantitatif mengenai perubahan mikroba sebelum dan sesudah cuci tangan menggunakan antibakteri pada mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. untuk meneliti perubahan luas daerah tak beraturan bakteri pada saat sebelum mencuci tangan dan sesudah mencuci tangan pada mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad tahun 2019.
2. untuk meneliti perubahan luas daerah tak beraturan bakteri pada saat sebelum mencuci tangan dan sesudah mencuci tangan pada mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad tahun 2019 berdasarkan jenis kelamin.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Institusi
Bagi institusi Akademi Kesehatan Gigi Pusat Kesehatan Angkatan Darat dapat digunakan informasi dan sebagai bahan informasi untuk penelitian selanjutnya. Bagi masyarakat dapat di gunakan sebagai panduan untuk menentukan cara yang tepat untuk mencuci tangan agar dapat menjaga kesehatan dan dapat di terapkan dalam kehidupan sehari-hari.
1.4.2  Masyarakat
Bagi institusi Akademi Kesehatan Gigi Pusat Kesehatan Angkatan Darat dapat digunakan informasi dan sebagai bahan informasi untuk penelitian selanjutnya. Bagi masyarakat dapat di gunakan sebagai panduan untuk menentukan cara yang tepat untuk mencuci tangan agar dapat menjaga kesehatan dan dapat di terapkan dalam kehidupan sehari-hari.
1.4.3 Peneliti
Peneliti memperoleh pengalaman langsung dalam melakukan penelitian serta menambah pengetahuan khususnya tentang perubahan mikroba sebelum dan sesudah cuci tangan menggunakan antibakteri pada mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad tahun 2019.


1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perubahan mikroba sebelum dan sesudah cuci tangan menggunakan anti bakteri pada mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad tahun 2019. Pengumpulan dan pengambilan data dilakukan  pada bulan Maret 2019 di lingkungan kampus Akademi Kesehatan Gigi Puskesad. Di dalam penelitian ini menggunakan media agar darah domba dan cairan antibakteri, kemudian di inkubasi selama 7 (empat) hari dan melihat perubahan yang terjadi pada media agar darah domba sebelum dan sesudah mencuci tangan menggunakan antibakteri. Metode pengambilan sampel dengan Quota Sampling yaitu sebanyak 50 responden. 
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